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ABSTRAK

Penyakit gigi dan mulut yang paling umum adalah karies gigi. Rata-rata indeks DMF-T
penduduk Indonesia sebesar 4,6 yang berarti kerusakan gigi penduduk Indonesia mencapai 4-
5 gigi per orang, sedangkan DMF-T penduduk Sumatera Selatan berdasarkan RISKESDAS
tahun 2013 sebesar 5,3 yang berarti kerusakan gigi penduduk Sumatera Selatan mencapai 5
gigi per orang. Derajat keasaman (pH) saliva turut berperan dalam proses demineralisasi
permukaan gigi. Penggunaan fluor dapat meningkatkan ketahanan struktur gigi terhadap
demincralisasi dengan membantu proses remineralisasi, sehingga dapat mengurangi aktifitas
karies. Penelitian ini bertujuan mengkaji korelasi tindakan pencegahan dan pH saliva
terhadap kejadian karies pada anak di SDN 138 Palembang, merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan pendckatan kuantitatif, populasi sebanyak 350 anak, sampel diambil secara
purposif sampling dengan melibatkan 316 siswa sebagai sampel. dianalisa secara univariat
dan bivariat dengan anova. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pH saliva dengan kriteria
rendah persentasenya 54%, Rata-rata DMF-T 1,1 def-t 2,9 yang artinya didalam mulut setiap
anak terdapat 1 gigi tetap dan 3 gigi susu yang karies. Kesimpulan hasil penelitian Tidak ada
interaksi yang signifikan (p>0,05) pH saliva dan tindakan pencegahan terhadap karies gigi
tetap (DMF-T). Tidak ada interaksi yang signifikan (p>0,05) pH saliva dan tindakan
pencegahan terhadap karies gigi susu (def-t). Ada kontribusi yang efektif (p<0,05) antara pH
saliva dan tidakan pencegahan terhadap kejadian karies.

Kata Kunci Keasaman Saliva,

paparan makanan dengan jenis yang sama

Tindakan pencegahan, KariesLatar
belakang:

Kesehatan rongga mulut berperan
penting bagi kesehatan tubuh. Mulut
memiliki banyak peranan termasuk fungsi
bicara, pengunyahan, dan rasa percaya diri.
Apabila kesehatan rongga mulut terganggu,
maka akan berdampak pada aktifitas
seseorang (Pintauli dan Hamada, 2008;
Putri, dkk.,2012).

Penyakit gigi dan mulut yang paling
umum adalah karies gigi (Mumpuni dan
Pratiwi, 2013). Keparahan karies anak usia
12 tahun berhubungan dengan kebiasaan
konsumsi makanan kariogenik, terutama
yang manis, frekuensi dan lama waktu

(Marshall, dkk., 2005; Hidayanti, 2005;
Hysi, dkk., 2010; Johansson, dkk., 2010)
apabila karbohidrat termasuk gula
difermentasi oleh bakteri plak, dalam 1-3
menit pH plak akan turun, jika pH turun
sampai di bawah 5 merupakan pH kritis
untuk terjadinya proses demineralisasi
(Stookey, 2008). Derajat keasaman (pH)
saliva turut berperan dalam proses
demineralisasi permukaan gigi. Dalam
keadaan normal, pH saliva berkisar antara
6,8-7,2 (Sambow dkk, sit Soesilo dkk,
2005). Penggunaan fluor dapat
meningkatkan ketahanan struktur gigi
terhadap demineralisasi dengan membantu

proses remineralisasi, sehingga dapat
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Rata-rata DMF-T penduduk

Indonesia sebesar 4,6 yang berartl
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ra Selatan

kerusakan mencapai 4-5 gigi
DMF-T penduduk Sumate
sebesar 5,3 yang berarti kerusakan gigi
penduduk Sumatera Selatan mencapai 3
gigi per orang (RISKESDAS, 2013). Pada
tahun 2005 prevalensi karies anak SD di
Palembang mencapai 92,46%, angka ini
menunjukkan bahwa prevalensi karies pada
anak SD di Palembang masih tergolong
‘tinggi (Wahyuni, dkk., 2007). risiko Karies
baru 65,72%, kategori tinggi
(Marlindayanti, 2014)

Saliva merupakan cairan mulut
yang kompleks dan tidak berwarna terdiri
atas campuran sekresi dari kelenjar ludah
besar dan kecil yang ada pada mukosa oral.
Peranan saliva terhadap rongga mulut yaitu
saliva mampu mempertahankan
keseimbangan ekosistem yang ada didalam
mulut. Peran lingkungan saliva terhadap
proses karics lergantung dari komposisi,
viskositas, dan mikroorganisme pada
saliva. (Soesilo dkk, 2005)

Derajat keasaman atay pH
merupakan sesuatu yang digunakan untuk

menentukan tingkat keasaman —
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Fluor merupakan unsur yang

penting dalam pembentukan gigi g,

tul
ditentukan oleh kadar senyawa — senyay,

sium tinggi di dalam tulang. Flyg

ang. Kekerasan gigi dan tulang

kal
paling baik untuk mencegah karies jik
kadamya Yyang rendah secara Kkonsta

dipertahankan dalam rongga mulut. Aks
hambat karies yang paling penting adalah
jika diberikan pada gigi pasca-erupsi. Aks
fluor dalam mencegah karies Dbersifa
multifaktorial, efeknya berasal dan
kombinasi beberapa mekanisme.

Terpaparnya plak atau karbohida
yang terfermentasi, metabolisme dalan
plak menghasilkan asam yan:
menyebabkan demineralisasi struktur g
yang mengakibatkan email sehat menjsd
karies. Jika plak atau karbohidrat Y¥%
terfermentasi dihilangkan, ion-ion sali®
akan meremineralisasi struktur gigh
dibantu dengan mengatur pola makan setl?
Pénggunaan fluor sehingga bis?
Mmenghentikan karies dini gar
meng‘,embalikan email yang telah st
(Putri, dkk., 2017).
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Penelitian ini bertujuan Mengetahui
korelasi pH saliva dan tindakan
pencegahan terhadap kejadian karies pada
138

Palembang. Manfaat penelitian ini sebagai

anak Sekolah Dasar Negeri

sumbangsih informasi berupa data bagi
Poltekkes Kemenkes Palembang
khususnya Jurusan Keperawatan Gigi
untuk program pencegahan dan
pengurangan kasus karies gigi yang terjadi
di Palembang sehingga kegiatan promotif
dan preventif dapat lebih terarah. .

Merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan pendekatan kuantitatif
dengan populasi seluruh siswa SD Negeri
138 Palembang. jumlah sampel sebanyak
316 anak diambil dengan cara non random
sampling dan menggunakan teknik
purposive sampling non random sampling.
Analisa data pada penelitian ini adalah
analisa univariat yang dilakukan terhadap
tiap variabel dari hasil penelitian. Analisa
bivariat menghubungkan variabel
dependent dan independent dengan analisa
Anova.
Hasil penelitian
1. Analisis Univariat

Kejadian karies adalah seberapa
banyak karies yang diderita responden,
pada penelitian ini diukur dengan DMF-T
dan def-t. Distribusi kejadian karies gigi
pada anak Sekolah Dasar Negeri 138
Palembang Tahun 2015, disajikan pada
tabel berikut,

No ; Frekuensi ..

N (o3 O 92134 poor g ey

1. Tidak Karies 0 Gigi 30 9.5

2 Ada Karics = 1Gigi | 286 90,5
Jumlah 316 100,0

berdasarkan tabel mayoritas anak
mengalami kejadian karies 90,5% anak.
Adapun statistik deskriptif dari DMF-T dan
def-t, disajikan pada tabel berikut ini.

No. | Tendensi . Karica Gigi
b Senuul DMP-T def-t a4
1. Mcan 0,95 4,30
2. Medinn 0,00 4,00
3. Modo ] [¥]
a, Standart 1,288 3,543
Doviasi
5, Variana 1,658 12,841
G. Nilnl o 3]
Minlmum
7. MNilal 7 25
Maksimum

Distribusi pH saliva pada anak
Sekolah Dasar Negeri 138 Palembang
Tahun 2015, mayoritas dengan pH saliva
pada kategori “basa” (73,4%); disusul
normal (23,4%); dan asam hanya.3,2%.

¥ P = A =35 r Frekuensi ,
Noug] 1 K}bgqg.!:: ¥ iN‘?fﬂEK PR S B 7T
1. Basa 27 232 73,4
2, Normal 6 74 234
3. Asam <5 10 3,2

Jumlah 316 100,0

Tindakan pencegahan pada penelitian
ini adalah apa saja yang dilakukan anak
dalam mencegah karies, yang diukur
dengan kuesioner. hasil penelitian
menunjukan semua anak hanya melakukan
pencegahan dengan sikat gigi sebanyak
maksimal dua kali sehari pada waktu mandi
pagi dan sore hari. mayoritas berada pada
kategori rendah, guna mendapatkan
gambaran tentang tindakan pencegahan ini,
berikut disajikan analisis terhadap oral
hygiene (perilaku menjaga kebersihan gigi
dan mulut) yaitu bagaimana perilaku anak

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut.
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e . . o2 ada
Distribusi data oral hygiene disajikan p
tabel berikut ini : N

R e e L e

No. | Kategori - [ Nome ~F—p | %

. | Tgm | 7-10 | 8 | 2?3

2. | Sedang | 4.6 | 117 | 3 -

3 Rendah 1-3 g | 367
Jumlah 316 1000

Tabel menunjukkan bahwa mayoritas anak
Sekolah Dasar Negeri 138 Palembang
Tahun 2015, perilaku menjaga kebersihan
gigi dan mulutnya berada pada kategori
sedang (37,0%); disusul rendah 36,7% dan

tinggi 23,6%.

2. Analisis Bivariat

Data yang dianalisis adalah sampel
dengan pH Saliva Asam dan Basa,
seéangkan pada sanipcl. dengan pH normal
tidak diikutkan dalam analisis data.
Analisis bivariat pada penelitian ini
menggunakan tabel 2x2 untuk mengetahui
Chi Square, Odds Ratio (OR) dan
Signifikansi (p Value) . Analisis data
menggunakan bantuan komputer software
a. Korelasi pH Salivadengan Kejadian

Karies

Pengujian hubungan pH saliva dengan
kejadian karies,

Berdasarkan hasil analisis Chj Square
dan Odd Ratio (OR) seperti terlihat pada
tabel tersebut diperoleh OR sebesar= 0,888;
2= 1,256 dengan p= 0,262; karena p>0,05;
maka disimpulkan tidak ada hubungan

yang signifikan pH saliva dengan kejadian

karies di SD Negerfi 138 Palembang

b. Korelasi Tindakan Penc,

dengan Kejadian Karies ™

Pengujian hubungap tingy,
ar.

al'ieg
2
anak Sekolah Dasar Negeri 138 Palegy,
: "

pencegahan dengan kejadian
Tahun 2015, disajikan pada tabe| beﬁkuL 4
b. Korelasi Tindakan penmgahan
dengan Kejadian Karies
Pengujian hubungan ti“dakan
pencegahan dengan kejadian Karieg i |

anak Sekolah Dasar Negeri 138 Palemhang '

Tindakan Kejadian karies | OR [ CLos
Penccgahan
Ada Tidak |
Karies | Karies L.
Rendah 159 2310364 | |
657% | 9.5% 0,10508
Tinggi 57 3 <1258 | |
23.6% 1,2%
Chi Square (=27 = | 2745 |
p-Value = | 0,98
Contingency Coefficient = | 0,106

Berdasarkan hasil analisis Chi Squar
dan Odd Ratio (OR) seperti terliha pat
tabel tersebut di atas diperoleh OR sebesa”
0,364; 2= 2,745 dengan p= 0,098; karx |
p>0,05; maka disimpulkan tidak s |
hubungan yang signifikan tindak®

pencegahan dengan kejadian Kkaries pa
anak Sekolah Dasar Negeri 138 Palembd '
Tahun2015. |

3.  Analisis Multivariat

- - - . li[jﬁ l
Analisis multivariat pada P ,Ll

1ni dlgmakan analisis I'cgreSi loglsm (¢
- U
dilakukan dengan bantuan ko?

;]|i§ii
Program (SOﬁWare) komputer- A r

it
regresi A elitid"
grest logistik pada pen ot |

\ o 1
digunakan Enfer Method, Y3V
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analisis regresi logistik dengan melakukan
sekaligus. Hasil analisis regresi logistik,
secara ringkas dijelaskan seluruh variabel
menghasilkan -2 likelihood sebesar
159,334; overall percentage correct
sebesar 89,3% dan Cox & Snell R Square
sebesar 0,024 atau 2,4%. Artinya 2,4%
kedua variabel bebas tersebut memberikan
kontribusi efektif atau sumbangan efektif
terhadap kejadian karies pada anak Sekolah
Dasar Negeri 138 Palembang Tahun 2015.

Pembahasan

Analisis univariat memberikan
gambaran bahwa dari anak Sekolah Dasar
Negeri 138 Palembang Tahun 2015 sebagai
subjek penelitian 286 (90,5%) anak
terdapat karies gigi; dan hanya 30 (9,5%)
siswa yang tidak ada karies giginya. Dari
286 anak yang terdapat karies gigi; 70
(24,5%) anak pH salivanyanormal; dan216
(68,4%) pH Salivanya Basa atau Asam.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
(p>0,05) antara pH Saliva dengan kejadian
karies gigi pada anak Sekolah Dasar Negeri
138 Palembang Tahun 2015. Hal ini
ditunjukkan dengan OR sebesar=0,888; *=
1,256 (p>0,05).

Berdasarkan hasil analisis multivariat,
juga membuktikan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan (p>0,05) antara
pH Saliva dengan kejadian karies gigi pada
anak Sekolah Dasar Negeri 138 Palembang

Tahun 2015. Hasil tersebut ditunjukkan
dengan nilai kocfisien beta (B) -9,626
dengan p=0,999 (p>0,05).

Hasil penelitian didapat bahwa angka

kejadian karies pada siswa-siswi Sekolah

Dasar Negeri 138 Palembang termasuk
kategori tinggi, dengan rata-rata satu gigi
permanen dan empat sampai lima gigi susu
yang mengalami kerusakan, sekresi saliva
yang rendah dan pH saliva yang tinggi serta
tindakan pencegahan yang rendah. Pada
saat proses demineralisasi, terjadi
penurunan pH menjadi asam, karena
tindakan pencegaban yang rendah disertai
dengan rendahnya sekresi saliva
menyebabkan buffer tidak berfungsi
dengan baik sehingga keseimbangan proses
demineralisasi dan remineralisasi
terganggu, maka kavitastetap terjadi.
Rerata sekresi saliva responden
sebesar 0,5ml/menit dengan kategori
rendah. Sekresi saliva yang rendah
menyebabkan fungsi saliva untuk
membantu metabolisme karbohidrat, anti
bakteri terhadap bakteri patogen rongga
mulut, dan mempertahankan kestabilan
buffer dalam rongga mulut tidak berfungsi
dengan baik (Stookey, 2008 dan Kidd,
2005). Sekresi

setiap hari berkisar antara 1 sampai 1,5 liter

saliva normal dihasilkan

perhari, dengan kecepatan pengeluaran
sponlan yang konstan sebesar 0,6ml/menit
sampai kecepatan maksimum sebesar |

m)/menit tanpa dirangsang (Amerongen,
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dkk., 1991). Rata-rata pH saliva siswa SD
Negeri 138 Palembang termasuk dalam
kriteria basa. Hal ini discbabkan karena
waktu pemeriksaan saliva dilakukan pada
pukul 07.00, yaitu satu jam setelah
responden sarapan. Pada 10 menit awal
setelah sarapan, pH saliva akan bersifat
asam (demineralisasi). Saliva menyerap
mineral yang dilepaskan oleh jaringan keras
gigi, maka dimulailah proses remineralisasi
yang membutuhkan waktu 30-60 menit
sehingga pH saliva kembali menjadi basa.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Preethi, Reshma, dan Anand
(2010) yang menyatakan karies aktif pada
anak di India dipengaruhi protein dan
antioksidan yang rendah pada saliva akibat
sekresi saliva rendah, pH- rendah, dan
kapasitas buffer yang rendah.

Analisis univariat dari 286 anak yang
terdapat karies gigi; 71 (22,5%) anak
tindakan pencegahannya tinggi; dan 215
(68,0%) tindakan pencegahannya rendah.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan
(p>0,05) antara tindakan pencegahan
dengan kejadian karies gigi pada anak
Sekolah Dasar Negeri 138 Palembang
Tahun 2015. Hal ini ditunjukkan dengan
OR sebesar=0,364; *=2,745 (p>0,05),

Berdasarkan hasil analisis multivariat,
membuktikan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan (p>0,05) antara tindakan

pencegahan dengan kejadian karies gigi

R

pada anak Sekolah Dasar Neger .
Palembang Tahun 2015. Hasi| -,
ditunjukkan dengan nilai koefisiey, bty
-1,052dengan p=0,097 (p>0’95).

Sebagian besar siswa-siswi dj Sekoiah

Ut

Dasar Negeri 138 Palembang yap 0 dileiiu
memperoleh asupan fluor dengan inge
yang rendah. Asupan fluor hany,
didapatkan dari penggunaan pasta gigj yan
mengandung fluor. Responden Menyigy
gigi 2 kali sehari saat mandi pagi dan map
sore. Penelitian ini menunjukkan bahy,

asupan fluor yang diperoleh para responge;

tidak efisien mengingat anak menyikat gii

di waktu yang tidak tepat.

Fluor mampu menghambat karie
dengan merubah hidroksil apatit menjadi
fluorapatit yang bersifat tahan terhadap
suasana asam sehingga proses
demineralisasi tidak terjadi (Featherstone,
2000). Sisa makanan yang dibiarkan tinggl
lama tanpa dibersihkan menyebabkan
proses metabolisme karbohidrat oleh
bakteri menjadi asam yang dap!
mempengaruhi proses demineralisst
Melakukan penyikatan gigi yang b
minimal 2 kali sehari sesudah makan p%
dan sebelum tidur malam dap"
menghambat metabolisme karbohid™
sehingga dapat mencegah proses kar®
(Suwelo, 1993). Hasil penelitian ini s
dengan penelitian Budisuari (2010) Y
Mmenyatakan kebiasaan menyika! o

)
Mempenganhj berat ringannya Kkare
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Responden yang menyikat gigi mempunyai
kecenderungan terjadinya karies lebih
ringan dibandingkan yang tidak menyikat
gigl.

Penggunaan pasta fluoride adalah
salah satu cara dimana masyarakat bisa
merawat giginya sendiri, penggunaan pasta
gigi saat menyikat gigi di waktu yang tepat
merupakan cara yang aman, murah dan
praktis. Pasta gigi mengandung fluor
menyebabkan penghambatan karies lebih
besar daripada tablet fluor, jika dilakukan
dengan teliti dan waktu yang tepat
(Houwink, dkk. 1993). Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Darwita, dkk.
(2011) pada murid SD di Jakarta yang
menyatakan bahwa menyikat gigi dengan
waktu dan teknik yang benar dapat
menurunkan pH plak secara signifikan.

Kesimpulan :

Hubungan antara pH Saliva dan
Tindakan Pencegahan Terhadap kejadian
Karies. Hasil analisis multivariat
menunjukkan seluruh variabel
menghasilkan -2 likelihood sebesar
159,334; overall percentage correclt
sebesar 89,3% dan Cox & Snell R Square
sebesar 0,024 atau 2,4%. Artinya 2,4%

kedua variabel bebas tersebut memberikan
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